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Abstract: Children’s readiness to enter elementary school is a condition that parents and 

teachers should consider in early childhood education. The children’s school readiness has an 

impact on their social adjustment, interaction, and academic achievement. One of the essential 

aspects that children need to enter elementary school is resilience, or the ability to survive 

when they face problems and difficulties. This article provides a view on the readiness of 

children in entering formal education from the aspect of resilience. The review of resilience as 

the children’s readiness to enter formal education is interesting because nowadays, resilience 

is increasingly needed to fulfill children's readiness to enter formal education, considering the 

competition and pressures that children face in school. This article uses a literature review by 

collecting various references related to resilience and children’s school readiness to be 

discussed further. It is found that compassion, communication, empathy, and appropriate 

support provided by adults and schools with a conducive climate and fairness will foster and 

increase resilience in children. With good resilience, the child becomes tougher in facing the 

challenges they encountered in the school environment. 
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Abstrak: Kesiapan anak masuk sekolah dasar merupakan kondisi yang harus menjadi 

perhatian oleh orang tua dan guru pendidikan anak usia dini. Bila anak siap untuk masuk 

sekolah dasar, maka akan berdampak pada penyesuaian diri anak, kemampuan berinteraksi, 

juga prestasi akademis di sekolah. Salah satu aspek penting yang perlu dimiliki anak agar siap 

masuk ke sekolah dasar adalah resiliensi atau kemampuan untuk bertahan pada saat 

menghadapi permasalahan dan kesulitan. Artikel ini memberikan pandangan mengenai 

kesiapan anak dalam memasuki pendidikan selanjutnya dilihat dari aspek resiliensi. Ulasan 

resiliensi sebagai kesiapan anak memasuki pendidikan tingkat lanjut merupakan sebuah hal 

yang menarik, karena resiliensi dirasakan semakin dibutuhkan dalam pemenuhan kesiapan anak 

memasuki pendidikan formal, mengingat persaingan dan tekanan yang semakin banyak 

dihadapi anak di sekolah. Penulisan artikel menggunakan kajian literatur dengan 

mengumpulkan berbagai referensi terkait dengan resiliensi dan kesiapan anak masuk sekolah 

untuk dibahas lebih lanjut. Hasil yang ditemukan adalah bahwa kasih sayang, komunikasi, 

empati serta dukungan yang tepat diberikan oleh orang dewasa dan menempatkan anak pada 

sekolah dengan iklim yang kondusif, serta adil akan menumbuhkan dan meningkatkan 

resiliensi pada anak. Dengan resiliensi yang baik, maka anak menjadi tangguh dalam 

menghadapi tantangan yang ditemui pada lingkungan sekolah. 

 

Kata Kunci: Kesiapan sekolah, resiliensi, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak merupakan masa 

yang sangat penting dalam rentang kehidupan 

manusia. Pada masa ini anak berkembang 

sangat pesat dan membutuhkan dukungan 

penuh dari lingkungan. Menurut Britto dkk., 

(2017) dukungan orang tua, pengasuh, dan 

keluarga sangat diperlukan dalam memberikan 

perawatan dan perlindungan pengasuhan agar 

anak-anak dapat mencapai potensi 

perkembangan mereka.  

Semua pengalaman awal dalam 

kehidupan anak, baik di rumah berupa 

pengasuhan yang diberikan pada anak atau 

berbagai stimulasi yang diberikan di 

lingkungan prasekolah, adalah pendidikan. 

Apabila pengalaman awal ini bersifat 

konsisten, sesuai dengan tahap perkembangan, 

dan mendukung anak secara emosional, maka 

mereka akan dapat belajar secara optimal dan 

memiliki perkembangan kemampuan untuk 

menghadapi permasalahan yang baik. Dengan 

dukungan yang diberikan orang tua dan guru 

pendidikan anak usia dini  maka pengalaman 

dalam perkembangan otak awal anak akan 

mengarahkan mereka pada kesiapan sekolah di 

tingkat formal yakni sekolah dasar. Anak-anak 

yang masuk sekolah dengan kondisi siap 

belajar diharapkan dapat berprestasi lebih pada 

bidang akademis. Erkan & Kirca (2010) yang 

meneliti mengenai efek pendidikan anak usia 

dini terhadap kesiapan sekolah anak dalam 

memasuki sekolah dasar, menemukan bahwa 

anak-anak yang memiliki pengalaman 

prasekolah lebih siap daripada teman sebaya 

lainnya. Selain itu, Aboud & Hossain (2011) 

menekankan bahwa pendidikan anak usia dini 

dapat meningkatkan keberhasilan akademik 

anak-anak dalam pendidikan lebih lanjut. 

Kesiapan anak memasuki sekolah 

dasar menjadi suatu hal yang sangat perlu 

diperhatikan oleh guru dan orang tua agar 

proses transisi dari pendidikan anak usia dini 

yang bersifat non formal menuju pendidikan 

dasar dapat dilalui anak dengan baik.   

Kokkalia et al., (2019)  mendefinisikan 

kesiapan sekolah sebagai keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang diperlukan yang 

dimiliki oleh anak-anak untuk dapat berhasil di 

sekolah dalam pembelajaran dan kehidupan di 

kemudian hari. Sementara itu Williams dkk., 

(2019)berpendapat bahwa kesiapan sekolah 

meliputi kesiapan masing-masing anak, 

kesiapan sekolah untuk menerima anak, dan 

kemampuan keluarga dan masyarakat untuk 

mendukung perkembangan anak usia dini 

secara optimal. Kesiapan anak-anak untuk 

bersekolah harus menjadi ukuran dari hasil 

sistem program berbasis masyarakat yang 

terkoordinasi dan serta dirancang untuk 

memberi dukungan agar anak-anak dapat 

mencapai perkembangan yang sehat.. 

Konsep kesiapan sekolah biasanya 

mengacu pada pencapaian anak dari 

serangkaian keterampilan emosional, perilaku, 

dan kognitif tertentu yang diperlukan untuk 

belajar, bekerja, dan berfungsi dengan sukses 

di sekolah (Novianti & Maria, 2020a). 

Sayangnya, pandangan umum mengenai 

kesiapan sekolah ini seringkali memberi beban 

yang tidak semestinya pada anak-anak dengan 

mengharapkan mereka memenuhi harapan 

orang tua dan sekolah untuk menguasai 

berbagai keterampilan sekaligus dan juga 

berprestasi, terutama di bidang akademis. 

Anak-anak memiliki kebutuhan yang luas dan 

membutuhkan dukungan dalam 

mempersiapkan mereka untuk standar 

pembelajaran yang tinggi yang akan mereka 

hadapi di sekolah dasar. 

Salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan dalam kesiapan sekolah anak 

adalah kemampuan dalam menghadapi 

masalah dan tekanan. Berbagai permasalahan 

seperti dalam berinteraksi dengan teman, 

penyesuaian diri di lingkungan yang baru, 

tuntutan tugas dan kewajiban sekolah, bullying 

hingga pandemi Covid-19 yang telah terjadi 

beberapa waktu ini, menuntut kemampuan 

anak dalam bertahan dan mengatasi tekanan. 
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Kemampuan ini disebut dengan resiliensi. 

Rojas (2015) menyatakan bahwa resiliensi 

merupakan kemampuan dalam menghadapi 

tantangan dan akan terlihat saat seseorang 

menghadapi kondisi yang sulit dan dapat 

diamati dari caranya menghadapi atau 

beradaptasi kondisi tersebut. 

Penelusuran dari berbagai sumber 

mengarahkan penelitian ini untuk menjelaskan 

lebih jauh mengenai resiliensi yang dibutuhkan 

bagi terbentuknya kesiapan anak memasuki 

sekolah dasar dan apa faktor utama yang dapat 

membentuk resiliensi itu pada anak, sehingga 

dapat menjadi referensi bagi sekolah dan orang 

tua agar anak dapat melalui masa transisi dari 

Pendidikan anak usia dini menuju sekolah 

dasar dengan baik. 

 

KAJIAN TEORI  

 

Resiliensi 

Resiliensi adalah suatu konsep 

menunjukkan kemampuan seseorang untuk 

mengatasi dan beradaptasi, serta mampu 

bertahan terhadap masa sulit yang dihadapi. 

Menurut Wagnild (2010) (dalam Kamila 

Choirunnisa & Umar Yusuf Supriatna, 2019) 

Resiliensi merupakan kapasitas yang dimiliki 

individu untuk berkembang dan menyesuaikan 

diri secara positif meskipun adanya stres yang 

dirasakan terus menerus. Santrock (2014) 

(dalam Raisa, Annastasia Ediati, 2016) 

menyatakan resiliensi adalah kemampuan 

individu dalam melakukan adaptasi positif 

untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam 

hal perilaku, prestasi dan hubungan sosial dan 

tingkat ketahanan individu pada saat 

menghadapi keadaan yang merugikan. 

Resiliensi pada diri individu akan membuat 

individu mampu untuk dapat mengatasi 

kesulitan yang dihadapi dalam kehidupannya 

yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. 

Resiliensi diri seseorang juga menentukan 

keberhasilan atau kegagalan dalam 

kehidupannya (Jackson dan Watkin, 2004).  

Resiliensi adalah kemampuan individu 

untuk mengatasi tantangan hidup serta 

mempertahankan kesehatan dan energi yang 

baik sehingga dapat melanjutkan hidup secara 

sehat (Ana Setyowati, dkk., 2010). Resiliensi 

adalah  kemampuan  individu  untuk  

mengelola  dan  mengatasi  stres  yang efektif  

serta  dapat  meningkatkan  kemampuan  

individu  tersebut  dalam mengatasi stres di 

kemudian hari (Mangham, McGrath, Reid, SL 

Stewart 1995 dalam Wiela dan Henny E. 

Wirawan, 2009). Selanjutnya Grotberg (Fonny, 

dkk., 2006) menyatakan bahwa resiliensi 

merupakan suatu kemampuan seorang individu 

untuk menghadapi, mengatasi dan 

mendapatkan kekuatan dan bahkan mampu 

mencapai transformasi diri setelah mengalami 

kesulitan, hal ini karena berangkat dari 

kesulitan seorang individu akan menemukan 

jalan untuk pemecahan masalah yang telah 

dialami oleh individu tersebut.  

Sedangkan resiliensi pada anak dapat 

diartikan sebagai kemampuan anak dalam 

menghadapi tantangan dan kesulitan yang 

ditemuinya sehari-hari dan beradaptasi secara 

positif sesuai dengan tahap perkembangan 

yang ia miliki.  

 

Kesiapan Masuk Sekolah 

Kesiapan sekolah adalah momen 

ketika anak memiliki pengetahuan dan 

kemampuan yang dituhkan untuk memasuki 

sekolah dan sukses menjalaninya (Morrison, 

2007). Sedangkan kesiapan masuk sekolah 

dasar adalah keterampilan yang perlu dimiliki 

anak dalam menjalankan tugas-tugasnya secara 

akademik di Sekolah Dasar (Mariyati, 2017).  

Lebih lanjut  (Deliviana, 2017)menyatakan 

bahwa kesiapan sekolah merupakan 

sekumpulan kemampuan dan keterampilan 

yang harus dimiliki anak agar ia dapat berhasil 

beradaptasi dengan perubahan kondisi belajar 

sehingga tidak kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajaran di sekolah.  

Bila ada sudah siap masuk sekolah, 

maka akan berpengaruh pada kemampuan 

akademik dan sosialnya. Seperti yang 

dikemukakan oleh Bruwer dkk., (2014) bahwa 

kesiapan anak memasuki sekolah dasar akan 
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mempengaruhi prestasi belajar di kelas 1 dan 

kelas 4. Sedangkan anak yang belum memiliki 

kesiapan sekolah akan menghadapi kesulitan 

belajar, sulit bergaul dan cenderung 

menghindari aktifitas sekolah. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

tinjauan literatur atau kajian Pustaka. Tujuan 

dari tinjauan literatur adalah untuk “melihat 

kembali” pada apa yang telah dilakukan 

peneliti lain mengenai topik tertentu (Leedy & 

Ormrod 2005). Tinjauan literatur adalah sarana 

untuk mencapai tujuan, yaitu untuk 

memberikan latar belakang dan berfungsi 

sebagai motivasi untuk tujuan dan hipotesis 

yang memandu penelitian Anda sendiri (Perry 

et al. 2003). Tinjauan literatur yang baik tidak 

hanya merangkum penelitian sebelumnya yang 

relevan. Dalam tinjauan literatur, peneliti 

secara kritis mengevaluasi, mengatur ulang 

dan mensintesis karya orang lain. Menurut 

Fraenkel dkk., (2012) Kajian ini sangat 

berguna bagi peneliti, misalnya untuk 

memberikan gambaran masalah yang akan 

diteliti, memberikan dukungan teoritis 

konseptual bagi peneliti, dan selanjutnya 

berguna untuk bahan diskusi atau pembahasan 

dalam penelitian.  

Dalam kajian literatur ada empat hal 

yang perlu diperhatikan, yakni jenis penelitian 

ini tidak membutuhkan pengambilan data dari 

lapangan, namun hanya mengaji hasil 

penelitian yang sudah ada, penelitian ini 

menggunakan referensi yang tersedia, lebih 

banyak menggunakan secondary resources 

daripada primary resources dan referensi yang 

digunakan tidak dibatasi ruang dan waktu (Zet 

dalam Maulana dkk., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara sederhana, kesiapan sekolah 

berarti bahwa seorang anak siap untuk 

memasuki lingkungan sosial yang terutama 

berfokus pada pendidikan. Berbagai aspek 

kehidupan anak-anak mempengaruhi persiapan 

mereka untuk pembelajaran sekolah formal, 

termasuk perkembangan kognitif, sosial, 

emosional, dan motorik, dan, yang paling 

penting yakni pengalaman awal kehidupan 

anak, orang tua, dan pendidikan anak usia dini 

yang mereka peroleh.  

Ketika anak akan masuk ke sekolah 

dasar, ia harus siap dengan perubahan pola 

belajar yang lebih disiplin dan menuntut 

kemandirian, serta lebih siap berinteraksi 

dengan guru dan teman-teman yang memiiliki 

pola perilaku yang berbeda-beda. Kesiapan 

anak untuk bersekolah dapat diartikan  sebagai 

tingkat perkembangan anak di berbagai 

domain yang diperlukan untuk dapat mencapai 

kinerja optimal di sekolah. Hal ini terdiri dari 

kesejahteraan fisik, perkembangan motorik, 

perkembangan sosial dan emosional, 

perkembangan bahasa, pengetahuan dan 

kognisi umum, serta subdomain terkait 

lainnya. Transisi dari satu level pendidikan ke 

level berikutnya, dalam hal ini yaitu transisi 

dari Pendidikan anak usia dini menuju ke 

sekolah dasar adalah periode kritis bagi anak-

anak, orang tua, guru dan sekolah (Winter & 

Kelley, 2008). Saat ini, sudah banyak anak 

yang mengenyam Pendidikan anak usia dini 

baik negeri atau swasta sebelum masuk ke 

kelas satu sekolah dasar, Mereka mempelajari 

berbagai program di taman kanak-kanak yang 

mulai menekankan keterampilan akademik 

yang sebelumnya disediakan untuk anak-anak 

yang berusia di atas mereka (Wang et al., 

2008). Transisi dari pendidikan anak usia dini 

ke sekolah dasar ini merupakan masa yang 

krusial dalam perkembangan anak. Agar 

transisi berjalan mulus, maka anak perlu 

memiliki kepribadian yang cukup matang 

untuk usianya sehingga dapat melakukan 

penyesuaian dengan baik dan mampu 

menguasai berbagai materi pembelajaran di 

sekolah. 

Konseptualisasi kesiapan sekolah yang 

diterima secara luas saat ini adalah model 

"relasional interaksional". Model ini 

difokuskan pada interaksi yang sedang 

berlangsung antara anak dan lingkungan. 

Model ini menunjukkan bahwa kesiapan 
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sekolah adalah produk dari serangkaian 

keputusan pendidikan yang dibentuk oleh 

keterampilan, pengalaman, dan kesempatan 

belajar yang dimiliki anak, serta dipengaruhi 

pula oleh perspektif dan tujuan masyarakat, 

kelas dan guru (Pianta & Cox, 1999). Kesiapan 

sekolah merupakan kesiapan sekolah sebagai 

fungsi dari sistem interaksi dan transaksi yang 

terorganisir di antara orang-orang (anak-anak, 

guru, orang tua, dan pengasuh lainnya), 

pengaturan (rumah, sekolah, dan penitipan 

anak), dan lembaga (komunitas, lingkungan, 

dan pemerintah). Sedangkan mekanisme utama 

yang mengatur bagaimana anak-anak 

memperoleh kompetensi terkait kesiapan 

sekolah adalah terkait dengan hubungan sosial 

yang dibentuk anak-anak dengan teman 

sebaya, orang tua, dan guru. (Mashburn & 

Pianta, 2006). Sementara itu Holliday dkk., 

(2014) menyatakan bahwa kesiapan sekolah 

anak selain dipenQGgaruhi oleh kondisi dan 

dukungan keluarga, juga dipengaruhi oleh 

kemampuan anak untuk menghadapi masalah.   

Keluarga dengan hubungan orang tua-

anak yang tidak banyak mengalami konflik 

cenderung memiliki kesiapan sekolah yang 

lebih baik dibandingkan dengan orang tua-

anak yang memiliki kecenderungan konflik 

yang lebih tinggi dan lebih sedikit tekanan 

ekonomi (Anderson, 2018). Namun pada 

kenyataannya banyak keluarga yang memiliki 

permasalahan dalam hubungan antara orang 

tua yang mempengaruhi hubungan antara 

orang tua dan anak, permasalahan ekonomi 

keluarga dan berbagai masalah yang akan 

dihayati anak secara berbeda. Bila anak tidak 

dibantu untuk mengatasi tekanan yang timbul 

dari permasalahan-permasalahan tersebut, 

maka akan mempengaruhi kondisi sosial 

emosional anak dan perkembangannya ke 

depannya.  

Sebuah penelitian mendalam mengenai 

pengalaman masa kanak-kanak 

mengungkapkan bahwa beberapa faktor dapat 

menyebabkan toxic stress atau stres beracun 

yang mengakibatkan perubahan sirkuit otak 

dengan efek negatif yang akan mempengaruhi 

kesehatan fisik dan mental anak (Felitti & 

Anda, 2010). Respon toxic stress dapat terjadi 

ketika seorang anak mengalami masalah atau 

tekanan yang kuat, sering dan / atau 

berkepanjangan yang menghasilkan perubahan 

pada keadaan dasar mereka. Contoh toxic 

stress termasuk pelecehan fisik atau 

emosional, pengabaian kronis, paparan 

kekerasan atau akumulasi beban kesulitan 

ekonomi keluarga (Bucci et al., 2016). 

Kemampuan untuk menghadapi 

masalah dikenal dengan resiliensi. Menurut 

Reivich dan Shatte (2002), Herdiyanti, dkk., 

(2018) resiliensi merupakan kemampuan 

individu untuk merespons dengan cara yang 

sehat dan produktif ketika berhadapan dengan 

kesulitan atau trauma, di mana sangat penting 

untuk mengendalikan tekanan kehidupan 

sehari-hari. Studi mengenai resiliensi ini terus 

mengalami perkembangan yang signifikan. Hal 

ini dilatarbelakangi kompleksitas teknologi 

diakhir abad ke-20 yang meningkat dan 

mengakibatkan jumlah anak dan remaja yang 

menghadapi permasalahan dan jenis kesulitan 

yang mereka hadapi terus meningkat. Hal ini 

mengakibatkan lebih banyak anak dan remaja 

yang berisiko. Kedua, meningkatnya perhatian 

untuk memahami faktor risiko dan protektif 

dari resiliensi, serta menentukan bagaimana 

intervensi yang relevan secara klinis (Fava & 

Tomba, 2009). 

Lebih lanjut Bethell, dkk., (2014) 

menyatakan bahwa resiliensi sebagai 

kemampuan untuk bersikap tenang dan 

memegang kendali ketika dihadapkan dengan 

tantangan dan masalah, memandang bahwa 

resilensi dapat memperbaiki efek dari toxic 

stress. Resiliensi berperan untuk 

meminimalkan toxic stres dan membangun 

ketahanan pada anak-anak sebagai cara untuk 

mengembangkan kesiapan sekolah. (Bethell et 

al., 2014). Pada anak, dukungan orang tua 

yang memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mencoba berbagai hal, termasuk memecahkan 

masalah dan tidak terlalu cepat memberikan 

bantuan merupakan langkah awal membentuk 
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resiliensi sejak anak berusia dini (Novianti & 

Maria, 2020b) 

(Novianti, 2018) berpendapat bahwa 

pola pengasuhan orang tua menjadi faktor 

penentu dalam pertumbuhan resiliensi 

anak.yang akan menentukan kemampuan anak 

untuk bertahan dan berhasil dalam berbagai 

bidang di masa depan. Hal ini ditentukan oleh 

kemampuan orang tua dalam mengelola 

interaksinya dengan anak, seperti mengajarkan 

anak membuat keputusan, melaksanakan 

kegiatan secara mandiri, disiplin, tidak mudah 

panik bila menghadapi masalah dan selalu 

mencari solusi bila menghadapi masalah.  

Grotberg (2003) menyatakan bahwa 

individu yang resilien memiliki dukungan 

eksternal (I Have), kekuatan pribadi individu (I 

Am), dan yang terakhir adalah kemampuan 

interpersonal yang dimiliki individu (I Can). 

Bila anak memperoleh dukungan dari keluarga 

sebagai dukungan eksternal maka mereka akan 

mampu untuk tetap bertahan menghadapi 

berbagai masalah dan rintangan di sekolah 

karena memiliki hubungan yang dilandasi 

kepercayaan, memiliki struktur dan aturan 

dirumah, memiliki dorongan mandiri, memiliki 

role models, terpenuhi kebutuhannya dalam 

hal kesehatan, pendidikan, keamanan dan 

kesejahteraan. Anak juga akan 

mengembangkan kekuatan pribadi (I am), 

melalui kasih sayang dan sikap positif yang 

diberikan oleh orang-orang di sekitarnya, serta 

mampu mencintai dan berempati kepada orang 

lain, bangga pada diri sendiri, mandiri dan 

bertanggung jawab serta memiliki harapan 

akan measa depan yang lebih baik. Selanjutnya 

anak yang resilien juga mampu 

mengembangkan kemampuan interpersonalnya 

(I can), yang terlihat dari kemampuan 

mengelola berbagai stimulus, serta mengetahui 

emosi yang ia dan orang lain rasakan.  

Cates dkk, (2016) memberi solusi 

untuk kesiapan sekolah anak yang lebih baik 

melalui perawatan dan pengasuhan anak yang 

ditujukan untuk memfasilitasi kesiapan 

sekolah anak yang dapat dilakukan yaitu 

mendorong orang tua untuk meningkatkan 

interaksi (misalnya, dalam konteks membaca, 

berbicara, dan bermain) dan melalui rujukan ke 

program pencegahan sekunder dan / atau 

tersier yang mengidentifikasi dan mengobati 

keluarga yang memiliki resiko permasalahan 

(misalnya depresi ibu) atau anak-anak dengan 

beberapa kesulitan pada domain kesiapan 

sekolah, yakni pada kesehatan perilaku atau 

pendidikan.  

Anak-anak yang siap untuk masuk 

sekolah dan belajar diharapkan dapat 

berprestasi lebih di bidang akademis. 

Keberhasilan akademik telah dikaitkan dengan 

peningkatan di bidang sosial, ekonomi, dan 

kesehatan anak (Williams dkk., 2019). Melalui 

dukungan dan pola pengasuhan orang tua yang 

mengedepankan kemandirian serta memberi 

kesempatan bagi anak untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah, maka  

diharapkan anak memiliki resiliensi yang baik 

yang akan membantunya untuk tetap tegar bila 

menemukan hambatan dalam kegiatan sekolah 

dan mampu menguasai kompetensi yang 

diharapkan. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Mengingat pentingnya kesiapan 

sekolah anak, orang tua memegang peranan 

yang signifikan agar keterampilan pengaturan 

diri dan resiliensi anak bisa berkembang secara 

optimal. Kasih sayang, komunikasi dan 

dukungan yang tepat serta empati akan 

Manubhai resiliensi. Anak akan tumbuh 

menjadi anak yang tangguh sehingga mampu 

menghadapi tantangan yang ditemui di 

lingkungan, terutama yang ada di sekolah 

sehingga akan memiliki kesiapan bersekolah 

yang lebih baik.  

Mengingat pentingnya peran orang 

dewasa terutama orang tua dan guru dalam 

meningkatkan resiliensi anak, maka orang tua 

perlu memperhatikan pola pengasuhan, 

termasuk di dalamnya penerapan disiplin, 

kemandirian, gaya komunikasi dan pemberian 

motivasi pada anak. Selain itu sekolah dengan 

iklim yang kondusif, adil dan memberikan 

pengalaman yang positif bagi anak juga dapat 
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meningkatkan resiliensi anak yang akan 

mengarahkannya pada kesiapan sekolah yang 

diharapkan.  
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